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ABSTRAKSI

PEMBANGUNAN TESAURUS BAHASA INDONESIA MENGGUNAKAN
SIMPLE KNOWLEDGE ORGANIZATION SYSTEM

Penelitian ini muncul karena masih belum adanya tesaurus bahasa
Indonesia yang dibangun dengan Simple Knowledge Organization System.
Padahal dalam bahasa inggris sudah tersedia wordnet yang dibangun dengan
berbasiskan database atau RDF, tetapi untuk bahasa Indonesia sendiri baru
tersedia wordnet bahasa (campuran bahasa Indonesia dan melayu). Karena belum
adanya kamus yang tersimpan dalam bentuk SKOS maka penulis mengadakan
penelitian ini, sehingga kamus yang dihasilkan dapat digunakan untuk penelitian
lain dibidang teks atau semantik web.

Proses pembangunan SKOS dari tesaurus bahasa Indonesia ini, dimulai
dari proses digitalisasi kamus tercetak. Setelah itu dilakukanlah penyesuaian pada
hasil digitalisasi tersebut agar sistem dapat membaca dan mengubah kamus dalam
bentuk SKOS. Setelah berbentuk SKOS, dilakukan pengecekan apakah data asli
kamus yang dirubah menjadi bentuk SKOS sama atau tidak, apabila tidak sama,
maka dilakukan pengecekan ulang agar SKOS yang dibuat sama dengan data asli.

SKOS yang telah dibangun dievaluasi dengan melihat aspek viii ontology
dan aspek aplikatif (sistem information retrieval). Dari aspek ontology ternyata
ditemukan 2 aspek yang tidak terpenuhi yaitu aspek consistency dan
completeness, sedangkan 1 aspek, yaitu aspek conciseness berhasil dipenuhi.
Dalam pengujian pada aspek aplikatif, didapati bahwa pencarian dengan bantuan
kamus menghasilkan nilai yang kurang baik dibandingkan pencarian tanpa

bantuan kamus.

Kata Kunci: tesaurus bahasa Indonesia, SKOS, ontology, information retrieval
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ABSTRAKSI

PEMBANGUNAN TESAURUS BAHASA INDONESIA MENGGUNAKAN
SIMPLE KNOWLEDGE ORGANIZATION SYSTEM

Penelitian ini muncul karena masih belum adanya tesaurus bahasa
Indonesia yang dibangun dengan Simple Knowledge Organization System.
Padahal dalam bahasa inggris sudah tersedia wordnet yang dibangun dengan
berbasiskan database atau RDF, tetapi untuk bahasa Indonesia sendiri baru
tersedia wordnet bahasa (campuran bahasa Indonesia dan melayu). Karena belum
adanya kamus yang tersimpan dalam bentuk SKOS maka penulis mengadakan
penelitian ini, sehingga kamus yang dihasilkan dapat digunakan untuk penelitian
lain dibidang teks atau semantik web.

Proses pembangunan SKOS dari tesaurus bahasa Indonesia ini, dimulai
dari proses digitalisasi kamus tercetak. Setelah itu dilakukanlah penyesuaian pada
hasil digitalisasi tersebut agar sistem dapat membaca dan mengubah kamus dalam
bentuk SKOS. Setelah berbentuk SKOS, dilakukan pengecekan apakah data asli
kamus yang dirubah menjadi bentuk SKOS sama atau tidak, apabila tidak sama,
maka dilakukan pengecekan ulang agar SKOS yang dibuat sama dengan data asli.

SKOS yang telah dibangun dievaluasi dengan melihat aspek viii ontology
dan aspek aplikatif (sistem information retrieval). Dari aspek ontology ternyata
ditemukan 2 aspek yang tidak terpenuhi yaitu aspek consistency dan
completeness, sedangkan 1 aspek, yaitu aspek conciseness berhasil dipenuhi.
Dalam pengujian pada aspek aplikatif, didapati bahwa pencarian dengan bantuan
kamus menghasilkan nilai yang kurang baik dibandingkan pencarian tanpa

bantuan kamus.

Kata Kunci: tesaurus bahasa Indonesia, SKOS, ontology, information retrieval
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tesaurus merupakan buku referensi berupa daftar kata dengan sinonimnya,
dengan adanya daftar kata dan sinonim ini tesaurus menjadi buku yang dapat
membantu proses information retrieval. Tesaurus membantu memberikan
pengayaan dalam pencarian informasi karena tesaurus menyimpan daftar
persamaan kata. Daftar persamaan kata ini dapat digunakan untuk memperkaya
dokumen atau query pencarian. Apabila dalam query diminta kata X dan ternyata
tidak ada, dengan adanya tesaurus maka kata X tadi dapat dicari padanannya dan
didapatkan hasil pencarian berupa padanan kata X.

Melihat kegunaan tadi pembangunan tesaurus digital tidak bisa dilakukan
dengan sembarangan. Ada banyak tesaurus yang telah dicoba dibangun, salah satu
tesaurus yang cukup sering digunakan adalah Wordnet. (Miller, Beckwith,
Fellbaum, Gross, & Miller, 1990) Wordnet adalah sistem referensi leksikal online,
yang desainnya terisnpirasi oleh teori psycholinguistic dari memory leksikal
manusia. Pembangunan tesaurus yang dilakukan oleh Wordnet memiliki beberapa
model, misalnya data tesaurus disimpan dalam bentuk database, selain itu data
tesaurus juga ada yang disimpan dalam bentuk Resource Description Framework.
Agar tesaurus digital yang dibangun dapat dibaca langsung oleh mesin, maka
diperlukan sebuah representasi pengetahuan yang mampu menyimpan satu kata
beserta relasinya (padanan atau lawan kata) yang memungkinkan dilakukan
pembacaan langsung. Simple Knowledge Organization System menjadi
representasi pengetahuan yang dipilih penulis karena Simple Knowledge
Organization merupakan sebuah model data yang umum untuk merepresentasikan
sistem organisasi pengetahuan seperti tesaurus, skema klasifikasi, taksonomi, dan
lain-lain.

Penelitian ini akan membangun sistem yang mampu menghasilkan file

tesaurus dalam representasi pengetahuan Simple Knowledge Organization System



dan menguji tesaurus yang telah dihasilkan dengan melakukan pencarian pada

sekumpulan data yang disiapkan. Dengan menguji tesaurus pada sistem pencarian

diharapkan tesaurus ini dapat diaplikasikan langsung dalam sistem pencarian yang

akan dibuat setelah penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan

diteliti, antara lain:

Bagaimana membangun kamus dengan menggunakan Simple Knowledge
Organization System?

Bagaimana evaluasi dari kamus yang digunakan berdasarkan Kkriteria
ontologi?

Bagaimana evaluasi hasil pencarian antara data yang menggunakan kamus

dan data normal (tidak menggunakan kamus)?

1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi oleh hal-hal

berikut:

1.
2.

Taksonomi kamus yang disimpan tidak melibatkan cara baca sebuah kata.
Kamus yang dirubah dalam bentuk SKOS, hanya memetakan kata dalam
bentuk Concept yang sifatnya umum, sehingga semua kata yang memiliki
relasi baik itu, bisa dimasukkan dalam Concept.

Pencarian persamaan kata dalam kamus hanya dilakukan 1 level.

Pencarian sinonim kata hanya memperhatikan kata yang dicari dan
padanannya tanpa melihat makna sebuah kata dalam kalimat.

Konten dokumen uji yang digunakan berasal dari TREC Kompas.

Pencarian dokumen dan evaluasi pencarian akan dilakukan oleh Lucene dan
TREC Eval.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membangun tesaurus bahasa Indonesia yang
ready to use dengan menggunakan representasi pengetahuan Simple Knowledge
Organization System. Tesaurus yang telah dibangun akan dilihat performanya
dengan membandingkan hasil pada information retrieval di 2 dataset pengujian,

selain itu tesaurus yang dibangun akan dievaluasi menurut 3 kriteria ontologi.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Tahap Studi Pustaka

Untuk dapat melakukan penelitian ini diperlukan sebuah studi pustaka
yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mendapatkan keterangan dan
pemahaman yang tepat mengenai apa itu Simple Knowledge Organization System,
Query Ekspansion, dan evaluasi information retrieval menggunakan TREC Eval.
Studi pustaka ini dilakukan dengan membaca artikel jurnal dan buku yang

memberikan pemahaman mengenai teori dan implementasi ketiga bagian ini.

1.5.2 Tahap Pembangunan Tesaurus
A. Pengambilan data tesaurus
Tesaurus yang berbentuk buku dilakukan scanning perhalamannya lalu
dibaca dengan menggunakan software Optical Character Recognition (OCR)".
Hasil dari OCR tadi akan diperiksa terlebih dahulu kesesuaiannya dengan buku
teks asli. Setelah itu maka dilakukan formatting pada teks hasil OCR, misalnya
pemisah antar kata diberikan jarak(enter) secara manual agar dapat dibaca oleh

sistem.

B. Pembangunan SKOS
Sebelum memberikan tag-tag SKOS, dilakukan terlebih dahulu analisa

tesaurus, pada tahap analisa ini thesaurus dilihat dan diidentifikasi data item

'OoCR merupakan teknologi yang dapat mengubah gambar yang terdapat teks di dalamnya
menijadi file teks(.txt, .doc, .pdf) yang dapat diubah-ubah (Optical Character Recognition (OCR) —
How it works , 2012)



apa saja yang menjadi karakter dari sebuah tesaurus bahasa indonesia. Setelah
menganalisa tesaurus tersebut, tahap yang kedua adalah mapping data item.
Pada tahap ini data item yang pada tahap pertama telah diidentifikasi dibuat
property/classnya dalam notasi SKOS. Setelah semua data item memiliki
notasi SKOS, tahap yang ketiga adalah pembangunan program konversi.
Program ini akan membaca thesaurus yang telah dihasilkan dari OCR dan
diberikan tag-tag SKOS sesuai identifikasi dan mapping yang telah dilakukan.
(Assem, Malaise, Miles, & Schreiber, 2004)

1.5.3. Tahap Pembangunan Sistem
A. Perancangan awal
TREC dokumen kompas yang akan membantu pengujian kamus yang
telah dibangun dilakukan preprocessing terlebih dahulu. Preprocessing ini
dilakukan untuk membuat 2 jenis dokumen uji, yaitu dokumen yang tidak
diperkaya dengan kamus dan dokumen yang diperkaya dengan kamus.
Kemudian kedua jenis dokumen tadi diindex dengan bantuan Lucene.
Dokumen-dokumen yang telah siap (telah terindex di Lucene) diberikan
dua jenis query, yaitu query langsung dan query yang telah diekspansi. Lucene
akan memberikan urutan dokumen yang dianggap memenuhi query yang
diberikan.

B. Query Ekspansion

Semua query yang akan dimasukkan dalam Lucene dilakukan ekspansi.
Ekspansi tersebut dilakukan dengan bantuan kamus yang telah dibuat
sebelumnya. Melalui bantuan SPARQL setiap term(kata) akan dicari
padanannya pada tesaurus yang telah dimodelkan dengan SKOS. Setelah itu
dilakukanlah query pada sistem sehingga hasil yang didapat dari query dapat

digunakan untuk melakukan evaluasi dengan menggunakan TREC Eval.



1.5.4. Metode Evaluasi

Evaluasi sistem dibuat dengan menggunakan bantuan TREC Eval. TREC
Eval akan mencocokkan hasil pencarian yang diberikan Lucene dan relevance
judgement yang telah disediakan oleh corpus Kompas. Dengan dicocokkan
dengan relevance judgement, TREC Eval akan memberikan beberapa nilai yang
sering digunakan untuk evaluasi pencarian, seperti interpolated precision-recall,
F1-measure, GMAP, dan lain-lain. Nilai interpolasi tertinggi pada titik tertentu
menandakan bahwa pencarian tersebut memiliki hasil yang paling baik. Selain itu
kamus yang dibuat juga akan dilakukan evaluasi dengan menggunakan 3 unsur
ontologi, yaitu consistency, completeness dan conciseness.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi dua sub bab, yaitu tinjauan pustaka dan landasan teori.
Pada tinjauan pustaka diuraikan tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan
terkait dengan topik penelitian ini. Pada landasan teori dijelaskan mengenai teori-
teori yang mendukung penelitian.

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan tentang data-data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, apa saja variabel yang akan dipakai, dan perancangan sesuai dengan
masalah yang telah diutarakan

BAB IV IMPLEMENTASI AND ANALISIS SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil implementasi dari perancangan
pada bab sebelumnya, sistem yang telah dibuat dianalisis dan dievaluasi hasilnya
sesuai rumusan masalah yang ada.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian

dan berisi saran-saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti.



5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka penulis menyimpulkan beberapa hal terkait penelitian ini,

kesimpulan tersebut antara lain:

1.

Penelitian ini menghasilkan sebuah tesaurus bahasa Indonesia yang ready
to use dalam representasi pengetahuan Simple Knowledge Organization
Sistem. Ready to use yang dimaksud adalah tesaurus yang dapat digunakan
untuk mencari daftar persamaan kata, atau file SKOS yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai bagian terpisah.

Kamus yang dibuat dalam format Simple Knowledge Organization Sistem
dipetakan dengan memberikan skos:Concept sebagai pengenal sebuah
kata. Untuk memberikan atribut sebuah kata diberikan wordattr:atribut.
Sebagai pengenal dari Concept yang dibuat diberikan skos:prefLabel.
Sedangkan untuk mengapit daftar persamaan kata diberikan
skos:altLabel.

Dalam penelitian ini kamus yang digunakan sudah memenuhi aspek
conciseness (ringkas/padat) hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya
Concept yang berulang pada sistem (Sesame Server). Namun kamus yang
digunakan masih memiliki kekurangan pada aspek completeness dan
consistency. Terbukti masih ada 78108 kata yang hilang dari kamus
tersebut.

Pada kedua dataset (433 dokumen dan 1000 dokumen) nilai F-Measure
untuk data normal lebih tinggi dibandingkan data yang menggunakan
kamus. Kamus yang digunakan untuk ekspansi menyebabkan besarnya

dokumen kembalian dari pencarian. Hal ini menyebabkan nilai F-Measure
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pada data yang menggunakan kamus menjadi lebih kecil daripada data

normal.

5.2. Saran
Saran yang diberikan penulis untuk dapat mengembangkan sistem ini
adalah sebagai berikut:

1. Ketidaklengkapan pada kamus yang masih ada dapat dibuat sebuah sistem
yang mampu melengkapi kamus tersebut. Dengan kamus yang lebih
lengkap pencarian yang dilakukan dapat lebih luas.

2. Pada saat dilakukan ekspansi data, dapat dilakukan penambahan
pengenalan penugasan (verba, nomina, arkais, cakapan) pada sebuah kata.
Sehingga saat melakukan ekspansi data, dapat dipilih persamaan yang

penugasannya Sama.
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